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Pendahuluan

Abstract: The importance of basic electronics to be learned by students majoring in
Physics Education leads to problems faced by students in exploring the concept of
electronics to the use of Proteus as a solution to connect the integration between theory
and practice. Integration of textbook in the use of Proteus is highly recommended to
achieve optimal learning outcomes. However, lecturer need to design relevant and
interesting materials, while increasing motivation to learn. This study aims to conduct an
analysis of the needs of developing basic electronics textbooks assisted by Proteus
simulations. Educational research with a descriptive type used quantitative and
qualitative methods offers a comprehensive understanding. Data collection was carried
out using a survey of physics education students at IAIN Palangkaraya, to then be
analyzed using the Pearson correlation test. The results of the study indicate that Proteus
is prepared as a tool that can improve students' practical skills and understanding of
electronic principles, making learning more interactive and effective so that basic
electronics e-books assisted by Proteus simulations become a necessity in lectures for
physics education students

Keywords: Need analysis, Textbook, Basic electronics, Proteus simulation.

Peserta didik di sekolah menegah atas (SMA) atau

Elektronika sebagai salah satu cabang ilmu fisika
menghubungkan sains dengan teknologi. Elektronika
baik analog maupun digital memiliki ruang di hampir
semua kemudahan yang dialami oleh manusia. Cabang
ilmu yang mempelajari konsep komponen-komponen
seperti resistansi, aliran listrik, tegangan, induktansi,
dan kapasitansi akan membimbing seorang calon
professional untuk memahami device dalam mengatur
elektron dengan manipulasi, menyortir, mengalihkan,
menyeleksi, menyetir, menahan atau membawa
elektron. Inovasi demi inovasi dilakukan hingga banyak
calon anak bangsa mampu mengembangkan teknologi
untuk kemudahan kehidupan sehari-hari seperti
komputer, telefon genggam (handphone), sel surya, robot
dan alat lainnya berbasis kelistrikan. Tuntutan zaman
membuat perkembangan teknologi sedemikian cepat.

How to Cite:

sekolah menengah kejuruan (SMK) harus memahami
dasar-dasar elektronika untuk mampu beriringan
dengan perkembangan tersebut. Namun, hal tersebut
tidak hanya menjadi masalah peserta didik tetapi juga
menuntut pengajar harus memahami terlebih dahulu
sebelum menjadi fasilitator dalam pembelajaran dasar-
dasar elektronika tersebut. Demikian pentingnya
elektronika dasar untuk dipelajari oleh mahasiswa(i)
dengan jurusan Pendidikan fisika.

Saat dimulai dengan mempelajari prinsip-prinsip
dasar elektronika termasuk hukum Ohm, hukum
Kirchhoff, dan komponen rangkaian seperti resistor,
kapasitor dan induktor, maka mahasiswa Pendidikan
Fisika akan memahami elektronika dasar akan berlanjut
ke komponen elektronika lain seperti integrated circuit
(IC). Mahasiswa yang mempelajari rangkaian
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elektronika maka akan memahami cara kerja rangkaian
serta cara menganalisis dan merancang rangkaian
elektronik termasuk mempelajari lebih mendalam
tentang analisis tegangan, arus listrik, daya dan teknik
analisis rangkaian. Salah satu cara standar agar lebih
memahami elektronika dasar ialah dengan melakukan
pembelajaran berbasis software untuk elektronika baik
program simulasi ataupun EDA (Electronic Design
Automation). Program tersebut membantu mahasiswa
dalam mensimulasikan dan menganalisis rangkaian
elektronika sebelum menyusunnya secara fisik pada
papan.

Masalah peserta didik dalam mempelajari dasar-
dasar elektronika dapat menjadi tantangan yang
signifikan bagi para pengajar. Sebelum dapat berperan
sebagai fasilitator yang efektif, pengajar harus terlebih
dahulu memahami secara mendalam apa yang menjadi
kendala bagi mahasiswa. Mungkin ada kesulitan
memahami konsep-konsep teoritis yang abstrak, atau
kesulitan menerapkannya dalam praktik. Atau bisa jadi
mahasiswa merasa intimidasi oleh kerumitan sirkuit
elektronik dan komponen-komponennya. Pengajar
perlu menggali akar permasalahan ini dengan saksama,
agar dapat merancang strategi pembelajaran yang
benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar
murid-muridnya.

Solusi yang muncul kemudian adalah
pemanfaatan perangkat lunak Proteus, sebuah
simulator  elektronika yang dapat membantu

menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik.
Dengan Proteus, mahasiswa dapat membangun dan
mensimulasikan rangkaian elektronika secara virtual,
sebelum mengaplikasikannya pada perangkat fisik (T.
Y. Salutina, G. P. Platunina and I. A. Frank, 2024). Ini
memungkinkan mereka untuk bereksperimen, menguji
coba, dan memahami konsep-konsep dasar dengan
lebih aman dan nyaman. Pengajar pun dapat
memanfaatkan Proteus untuk merancang modul
pembelajaran(Andila et al., 2021) yang lebih interaktif
dan menarik, sehingga dapat meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman mahasiswa secara
signifikan. Dengan demikian, Proteus hadir sebagai
solusi yang efektif untuk mengatasi masalah-masalah
peserta didik dalam mempelajari dasar-dasar
elektronika.

Penggunaan perangkat lunak simulasi seperti
Proteus menjadi semakin penting dalam pendidikan
elektronika.  Namun, untuk  mengoptimalkan
pemanfaatan Proteus, buku pendamping yang
menyajikan panduan langkah demi langkah sangatlah
krusial. Buku pendamping ini tidak hanya memberikan
instruksi teknis, tetapi juga membantu peserta didik
memahami konsep-konsep dasar elektronika dengan
lebih mendalam. Dengan adanya penjelasan yang terang
dan ilustrasi yang mendukung, peserta didik dapat
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lebih mudah belajar mengenai rangkaian elektronika,
logika dasar, dan komponen-komponen kunci tanpa
merasa tertekan.(Streveler et al, 2008) Ketika
menghadapi kesulitan dalam memahami suatu materi,
buku pendamping berfungsi sebagai sumber rujukan
yang dapat diandalkan, memberi penjelasan tambahan
yang mungkin tidak diuraikan secara mendetail dalam
buku teks utama. Selain itu, buku ini juga dapat
menyertakan latihan-latihan praktis yang memperkuat
pemahaman, memberikan simulasi nyata melalui
Proteus yang sejalan dengan teori yang diajarkan.
Dengan kata lain, buku pendamping bukan hanya
menjadi pelengkap, tetapi merupakan alat strategis
yang efektif dalam mengatasi berbagai tantangan
pembelajaran peserta didik dalam mempelajari dasar-
dasar elektronika. Oleh karena itu, pengintegrasian
buku pendamping dalam penggunaan Proteus sangat
dianjurkan untuk mencapai hasil pembelajaran yang
optimal.

Analisis kebutuhan sebelum pengintegrasian
buku pendamping dalam penggunaan Proteus sangat
penting untuk mencapai hasil pembelajaran yang
optimal. Dalam konteks pendidikan yang semakin
dinamis, kebutuhan untuk mengadaptasi materi ajar
dengan teknologi mutakhir seperti Proteus adalah suatu
keharusan. Melalui analisis kebutuhan yang mendalam,
pendidik dapat mengidentifikasi kompetensi yang
harus dikuasai oleh siswa serta menentukan berbagai
sumber daya yang diperlukan untuk mendukung proses
belajar mengajar.(Pritchett et al., 2023) Hal ini
memungkinkan pengintegrasian buku pendamping
secara efektif, sehingga siswa tidak hanya mampu
memahami  konsep teori tetapi juga dapat
mengaplikasikannya dalam situasi nyata. Tanpa analisis
kebutuhan yang komprehensif, penggunaan buku
pendamping berisiko menjadi tidak relevan atau bahkan
kontra produktif, mengakibatkan hasil pembelajaran
yang kurang optimal. Dengan memahami kekuatan dan
kelemahan alat bantu ajar yang digunakan, pendidik
bisa merancang pengalaman belajar yang terfokus dan
bermakna. Oleh karena itu, sebelum mengambil
langkah integrasi, melakukan analisis kebutuhan tidak
hanya akan memperkaya proses pembelajaran, tetapi
juga membantu menciptakan lingkungan belajar yang
lebih  kolaboratif dan interaktif, memfasilitasi
penguasaan konten yang lebih mendalam serta
keterampilan praktis yang akan sangat bermanfaat bagi
siswa di masa depan.

Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan
Dosen pengampu mata kuliah elektronika dasar,
terungkap bahwa mahasiswa di program studi Tadris
Fisika, IAIN Palangkaraya diberikan kebebasan dalam
mencari buku ajar dan mengeksplorasi berbagai
referensi sumber bahan kajian perkuliahan. Kebijakan
ini menunjukkan komitmen dalam mendorong
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mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kemandirian dalam belajar. Dengan
akses yang luas terhadap berbagai sumber referensi,
mahasiswa tidak hanya diajak untuk mempelajari teori-
teori dasar elektronika, tetapi juga untuk menjelajahi
aplikasi praktis dan perkembangan terbaru dalam
bidang tersebut. Dosen tersebut menjelaskan bahwa
eksplorasi ini tidak hanya berfungsi untuk memperkaya
wawasan, tetapi juga untuk mengasah keterampilan
analisis dan sintesis informasi yang penting bagi karir
mereka di masa depan. Melalui pemilihan materi ajar
yang beragam, diharapkan mahasiswa dapat
menemukan sudut pandang yang berbeda, memahami
konsep-konsep dengan lebih mendalam, dan menjadi
inovator dalam mengatasi masalah-masalah yang
dihadapi dalam dunia elektronika. Lingkungan belajar
yang terbuka dan kolaboratif ini menciptakan suasana
yang kondusif bagi pertumbuhan akademik, di mana
setiap mahasiswa dapat berkontribusi dan saling belajar
satu sama lain. Dengan demikian, pendekatan ini
berperan penting dalam membentuk karakter dan
kualitas pendidikan di program studi ini. Namun,
mahasiswa belum memiliki buku ajar dengan
penyesuaian kondisi pembelajaran di program studi
Tadris Fisika, IAIN Palangkaraya.

Analisis kebutuhan pengembangan buku ajar
elektronika dasar yang berbantukan simulasi Proteus
sangat penting dalam konteks pendidikan teknik dan
rekayasa. Buku ajar yang efektif harus mampu
mengintegrasikan teori dengan praktik melalui
simulasi, sehingga mahasiswa tidak hanya belajar
konsep secara abstrak, tetapi juga dapat melihat aplikasi
nyata dari materi yang dipelajari. Proteus sebagai alat
bantu mendukung mahasiswa dapat melakukan
simulasi rangkaian elektronik, menganalisis kinerja
komponen, serta memecahkan masalah yang mungkin
dihadapi dalam proyek nyata. Oleh karena itu, penting
untuk  melakukan analisis kebutuhan dalam
pengembangan buku ajar ini, dengan
mempertimbangkan aspek-aspek seperti kurikulum
yang berlaku, tingkat keterampilan, serta kebutuhan
industri terkini. Analisis kebutuhan ini akan membantu
dalam merancang materi yang relevan dan menarik,
sekaligus meningkatkan motivasi untuk belajar.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk melakukan analisis kebutuhan
terhadap pengembangan buku ajar Elektronika Dasar
berbantuan Proteus bagi Mahasiswa Pendidikan Fisika.

Metode

Penelitian pendidikan dengan jenis deskriptif
yang menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif
menawarkan pemahaman yang komprehensif tentang
fenomena yang sedang diteliti. Dalam rancangan
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penelitian ini, yang merupakan jenis convergent mixed
methods(Creswell &  Creswell, 2018), peneliti
mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif dan
kualitatif secara bersamaan untuk menggali berbagai
dimensi dari isu yang sama. Data kuantitatif berupa
survei, yang mengindikasikan pola dan tren tertentu
dalam kendala proses pembelajaran, bahan dalam
proses perkuliahan, jenis bahan ajar, dan pengalaman
belajar dengan simulasi Proteus. Sedangkan, data
kualitatif mencakup observasi yang memberikan
konteks dan kedalaman terhadap data numerik.
Temuan yang tidak sesuai dijelaskan atau diselidiki
lebih lanjut.

Data-data

Observasi Awal
Jenis Bahan

Materi dalam
Perkuliahan

Wawancara 1

,

4 Kendala dalam
Penyusunan Instrumen o _ L P
Analisis Kebutuhan rosgs
N \:\ Pembelajaran

W\

1 .
\ \ J Jenis
1 Kebutuhan

| Bahan Ajar

Survey \

\
\J Penggunaan

Software

Data Hasil Kebutuhan

Pengembangan Buku Ajar

* Proteus

Teknik Analisa Data

Uji Korelasi

v

Kesimpulan

Gambar 1. Tahapan Analisis Kebutuhan
Pengembangan Buku Ajar Berbantuan Simulasi Proteus

Penelitian yang dilaksanakan dalam bulan Juli
2024 di lingkungan IAIN Palangkaraya. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive
sampling(Arikunto, 2017) untuk memilih responden dari
populasi mahasiswa Program Studi Tadris Fisika,
dengan fokus pada mahasiswa yang telah mengikuti
mata kuliah elektronik dasar. Sebanyak 23 orang
mahasiswa  terpilih sebagai sampel, sehingga
memungkinkan untuk mendapatkan gambaran yang
representatif terkait pemahaman dan pengalaman
mereka selama proses pembelajaran.
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Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui survey yang diselenggarakan
menggunakan Google Formulir. Setelah data terkumpul,
langkah selanjutnya adalah melakukan analisis
menggunakan uji korelasi Pearson ry, (Sutradhar et al.,
2023), yang memungkinkan  peneliti = untuk
mengevaluasi hubungan antara variabel-variabel yang
diteliti. Hasil analisis merupakan data kuantitatif
dengan skala likert 1-4 yang diinterpretasikan seperti
pada Tabel 1.

Tabel 1: Interpretasi Koefiesien korelasi

No Koefisien Interpretasi Koefisien
1 0-0,19 Sangat rendah
2 0,20 - 0,39 Rendah
3 0,40 - 0,59 Moderat
4 0,60 - 0,79 Tinggi
5 0,80 -1,00 Sangat Tinggi

Sumber: (Ebenezer & Atakpa, 2023)

Tabel 2: Kendala dalam Proses Pembelajaran
Variabel (Kendala
No. dalam Proses
Pembelajaran)
1  Metode Pembelajaran

Indikator

Konvensional
Modern
Hybrid
Ruangan Kelas
Proyektor/
Monitor
Papan Tulis
Sistematis
Bahasa tidak
komunikatif
Tidak ada
infografis
Penjelasan Bias
Sumber daya
manusia
Bahan

Alat

2 Sarpras

Materi

Sumber Belajar

Instrumen analisis kebutuhan pengembangan
buku ajar elektronika dasar berbantuan simulasi Proteus
merupakan alat yang bertujuan untuk mengidentifikasi
variabel-variabel kendala dalam proses pembelajaran.
Melalui penggunaan instrumen ini, pengembang buku
ajar dapat mengidentifikasi elemen-elemen penting
yang harus ditangani untuk meningkatkan efektivitas
proses pembelajaran.

Tabel 3: Jenis Bahan Materi dalam Perkuliahan
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1 Media Cetak Buku
Jurnal

2 Media elektronik Multimedia
Internet

Analisis kebutuhan pengembangan buku ajar
elektronika dasar yang berbantukan simulasi Proteus
merupakan langkah penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di bidang elektronika. Analisis

kebutuhan yang komprehensif harus
mempertimbangkan berbagai aspek, termasuk tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, dan strategi

pengajaran, agar buku ajar yang dikembangkan dapat
memenubhi ekspektasi dan kebutuhan di lapangan.

Tabel 4: Jenis Kebutuhan Bahan Ajar
No. Variable Kebutuhan Bahan Ajar

Modul

Handout

Lembar Kerja

Buku Teks

Buku Ajar Elektronik

1  Jenis Bahan Ajar

No. Variabel Bahan Materi dalam
Proses Perkuliahan

Analisis kebutuhan pengembangan buku ajar
elektronika dasar yang berbantuan simulasi Proteus
memerlukan pemahaman menyeluruh mengenai
variabel jenis kebutuhan bahan ajar yang relevan. Selain
itu, perlu dipertimbangkan aspek motivasi siswa dan
relevansi materi dengan perkembangan teknologi
terkini. Analisis kebutuhan yang mendalam ini akan
memastikan buku ajar elektronika dasar dapat
memenuhi ekspektasi pengguna dan mendukung
proses pembelajaran secara efektif.

Tabel 5: Penggunaan Simulasi Proteus dalam Proses
Pembelajaran

No.  Variabel (Simulasi Proses
Virtual Elektronika Penggunaan
Dasar)
1 Software Proteus Instalasi
Features
Latihan
Waktu
Alat

Aspek penggunaan simulasi proteus ditinjau
untuk mengetahui Tingkat krusial simulasi software
Proteus dalam pembelajaran elektronika dasar sehingga
memungkinkan mahasiswa untuk menerapkan teori
dalam praktik melalui visualisasi dan simulasi
interaktif.

Hasil dan Pembahasan
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Berdasarkan hasil survey pada penelitian, berikut
4 data yang dianalisis menggunakan Uji Korelasi
Pearson.

0,7000

0,5846
£ 0,6000
‘® 0,5000 0,4107
a ; 0,3706
"g 0,4000 0,3069
& 0,3000
g 0,2000
‘% 0,1000
"‘a‘o, 0,0000
N Metode  Sarana Materi ~ Sumber
Prasarana Belajar

Variabel Kendala Proses Pembelajaran

] xy

Gambar 2. Kendala Proses Pembelajaran Elektronika
Dasar

Hasil survey analisis kebutuhan mengungkapkan
bahwa metode pembelajaran, materi pembelajaran, dan
sumber belajar memperoleh respon paling rendah dari
para mahasiswa. Hal ini mengindikasikan bahwa aspek-
aspek tersebut mungkin tidak memenuhi harapan atau
kebutuhan kualitas yang diinginkan dalam proses
pembelajaran. Pengadopsian simulasi Proteus dalam
pembelajaran, terdapat kebutuhan yang
diinterpretasikan secara moderat terhadap sarana dan
prasarana yang mendukung pelaksanaan pembelajaran.
Pelaksanaan simulasi membutuhkan peralatan dan
perangkat lunak yang memadai untuk memastikan
efektivitas pemahaman konsep-konsep teoritis serta
aplikasinya dalam dunia nyata. Oleh karena itu,
pengembangan buku ajar perlu dipertimbangkan
dengan lebih mendalam mengenai pendekatan
pedagogis yang digunakan, pilihan materi yang relevan
dan accessible, serta sumber belajar yang bervariasi dan
menarik. Integrasi elemen-elemen tersebut bisa
membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih
interaktif dan kontekstual bagi mahasiswa, sekaligus
meningkatkan motivasi dan kepuasan mereka terhadap
proses pembelajaran. Pendekatan yang lebih cermat
terhadap kebutuhan ini, diharapkan pengembangan
buku ajar Elektronika Dasar akan lebih efektif dan
signifikan bagi para mahasiswa.
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Gambar 3. Jenis Bahan Materi Proses Pembelajaran
Elektronika Dasar

Hasil survey analisis kebutuhan menunjukkan
bahwa media elektronik mendapatkan respon yang
relatif rendah dari para mahasiswa. Hal ini menyoroti
pentingnya mempertimbangkan preferensi serta
efektivitas media yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Meskipun kemajuan teknologi telah
memungkinkan integrasi media elektronik, seperti
aplikasi dan perangkat Ilunak simulasi, dalam
pembelajaran, ketergantungan pada media cetak tetap
tinggi. Mahasiswa cenderung merasa lebih nyaman dan
mudah memahami konsep-konsep dasar elektronika
melalui buku ajar cetak, yang menawarkan struktur
yang jelas dan ringkas. Hal ini secara tidak langsung
mengisyaratkan bahwa buku ajar cetak, dalam format
yang mudah diakses dan dipahami, menjadi alat yang
lebih efektif untuk mendukung pemahaman konsep-
konsep kompleks dalam elektronika. Selain itu,
pengembangan buku ajar yang memanfaatkan simulasi
Proteus sebagai bahan ajar tambahan perlu dilakukan
dengan mengedepankan konten yang relatable dengan
pengalaman praktis mahasiswa. Dengan demikian,
buku ajar yang dikembangkan tidak hanya memberikan
teori yang kuat, tetapi juga menumbuhkan keterampilan
praktis yang dibutuhkan dalam dunia nyata,
mengoptimalkan proses pembelajaran dan
meningkatkan motivasi mahasiswa dalam mempelajari
bidang elektronika dasar.
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Gambar 4. Jenis Bahan Ajar yang Dibutuhkan pada
Proses Perkuliahan

Hasil survey analisis kebutuhan menunjukkan
bahwa pengembangan buku ajar elektronika dasar,
modul dan buku teks mendapatkan respon paling
rendah, menunjukkan bahwa sumber daya tradisional
ini mungkin kurang relevan atau tidak sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran mahasiswa saat ini. Di sisi lain,
handout disebutkan sebagai kebutuhan dengan tingkat
moderat, yang menunjukkan adanya minat dalam
bahan ajar ringkas yang dapat mendukung pemahaman
konsep-konsep penting. Namun, lembar kerja menonjol
sebagai jenis bahan ajar dengan kebutuhan yang tinggi,
mencerminkan preferensi siswa untuk belajar melalui
praktik aktif dan interaksi langsung dengan materi. Hal
ini menciptakan peluang untuk merancang lembar kerja
yang dirancang secara khusus untuk memperdalam
pemahaman siswa tentang prinsip-prinsip elektronika.
Secara lebih signifikan, buku ajar elektronik
diidentifikasi sebagai kebutuhan yang sangat tinggi
dalam pengembangan buku ajar untuk mata kuliah
elektronika dasar yang memanfaatkan simulasi Proteus.
Ketersediaan buku ajar elektronik yang dirancang
dengan baik dapat mengoptimalkan  proses
pembelajaran, menawarkan fleksibilitas lebih dalam
akses materi, dan menggabungkan elemen simulasi
yang menumbuhkan keterampilan praktis mahasiswa.
Dengan demikian, hasil analisis ini menekankan
pentingnya mendiversifikasi jenis bahan ajar yang
digunakan, dengan fokus khusus pada integrasi buku
ajar elektronik dan lembar kerja dalam pengajaran
elektronika dasar.
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Gambar 5. Penggunaan Simulasi Proteus pada Proses
Perkuliahan

Penggunaan simulasi Proteus dalam konteks
pengembangan  buku ajar  elektronika  dasar
menunjukkan bahwa indikator terkait instalasi, fitur,
dan latihan memiliki kebutuhan yang masuk dalam
kategori sangat rendah. Temuan ini mengindikasikan
bahwa detail-detail terkait aspek-aspek tersebut tidak
perlu dimasukkan secara mendalam ke dalam buku ajar.
Hal ini dapat dipahami dengan mengingat bahwa target
pembaca buku ajar ini adalah siswa pemula yang lebih
membutuhkan pemahaman konseptual dasar mengenai
prinsip-prinsip  elektronika, dibandingkan dengan
rincian teknis mengenai pemasangan atau penggunaan
simulasi perangkat lunak yang kompleks. Dengan
demikian, fokus utama pengembangan materi
sebaiknya diarahkan pada pengenalan konsep-konsep
fundamental. Penyederhanaan ini tidak hanya
menghemat ruang dalam buku ajar, tetapi juga
memberikan ruang yang lebih besar untuk eksplorasi
praktis dan pemahaman konseptual, yang esensial bagi
perkembangan keterampilan elektronika di masa depan.
Oleh karena itu, menyusun buku ajar dengan
mengabaikan detail-detail teknis yang terlalu rinci dapat
menghasilkan materi yang lebih efektif dan mudah
dipahami oleh pembaca sasaran.

Penggunaan Proteus dalam konteks
pembelajaran elektronika dasar menempatkannya
dalam kategori moderate berdasarkan hasil analisis
kebutuhan pengembangan buku. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun efektivitas Proteus dalam mendukung
proses belajar mengajar di bidang elektronika diakui,
ada sejumlah aspek yang perlu diperhatikan agar
penggunaannya dapat dimaksimalkan. Proteus sebagai
alat simulasi yang canggih, mampu memberikan
pengalaman belajar yang interaktif dan intuitif bagi
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siswa dan pengajar. Dengan antarmuka yang user-
friendly dan fitur-fitur yang lengkap, sepertinya tidak
ada alternatif lain yang sebanding dalam hal
kemampuan untuk menggambarkan dan menganalisis
sirkuit elektronik secara virtual. Selain itu, koefisien
interpretasi dari hasil simulasi yang dihasilkan oleh
Proteus dikategorikan sangat tinggi, di mana siswa
dapat merasakan bagaimana prinsip-prinsip elektronika
diterapkan dalam situasi dunia nyata. Penggunaan
Proteus dalam pembelajaran tidak hanya membantu
siswa memahami teori, tetapi juga mengembangkan
keterampilan praktis yang sangat dibutuhkan dalam
bidang elektronika modern. Oleh karena itu, investasi
dalam penggunaan Proteus dalam kurikulum
pendidikan elektronika dasar sangat penting agar siswa
dapat memanfaatkan teknologi terkini dalam proses
belajar mereka secara optimal.

Hasil penelitian (Gambar 2) terkait analisis
kebutuhan pengembangan buku ajar yang memenuhi
aspek pedagogis menunjukkan bahwa penggunaan
sumber belajar yang efektif dalam proses pendidikan
sangat krusial. Sumber belajar seperti buku ajar tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam
menyampaikan materi, tetapi juga berperan penting
dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan interaktif bagi siswa. Penelitian ini sejalan
dengan studi yang menyoroti bahwa buku ajar yang
dirancang dengan baik mampu mendukung pengajaran
yang modern dan relevan, sehingga dapat menggugah
minat siswa  untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran.(Busljeta, 2013) Buku ajar yang memenuhi
aspek pedagogis juga membantu pengajar dalam
mengorganisir materi pelajaran dengan lebih baik,
meningkatkan kualitas pengajaran, serta memfasilitasi
proses evaluasi yang lebih efektif. Dengan demikian,
pengembangan buku ajar yang sesuai dengan prinsip-
prinsip pedagogis tidak hanya memperkaya sumber
belajar tetapi juga berkontribusi pada peningkatan hasil
belajar siswa. Dalam konteks ini, penting bagi para
pendidik dan pengembang kurikulum untuk terus
berinovasi dalam penyusunan buku ajar, agar sumber
belajar yang dihasilkan benar-benar memenuhi
kebutuhan dan karakteristik siswa di era pendidikan
yang terus berkembang ini.

Kemajuan teknologi dan perubahan zaman yang
cepat seringkali membuat beberapa materi pelajaran
menjadi  ketinggalan dan sulit dipahami oleh
mahasiswa. Konsep-konsep yang diajarkan terkadang
tidak lagi relevan dengan kondisi terkini, sehingga
mahasiswa kesulitan menghubungkannya dengan
realitas yang mereka hadapi. Selain itu, penyajian materi
yang hanya mengandalkan teks tertulis dalam Bahasa
Indonesia, tanpa adanya visualisasi yang menarik,
dapat membuat mahasiswa merasa bosan dan kesulitan
dalam menyerap informasi secara optimal. Mereka
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membutuhkan materi belajar yang tidak hanya
mutakhir, tetapi juga disajikan dengan cara yang lebih
interaktif dan inovatif, seperti melalui animasi,
infografis, atau video yang dapat membantu mereka
memahami konsep-konsep abstrak dengan lebih
mudah. Dengan demikian, pembaruan kurikulum dan
penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan zaman menjadi semakin penting agar
mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan yang
benar-benar up-to-date dan dapat diterapkan dalam
konteks nyata. Hanya dengan cara ini, proses belajar-
mengajar di perguruan tinggi dapat terus relevan dan
bermakna bagi mahasiswa. Hal ini bersesuaian dengan
hasil penelitian tentang materi tertentu dapat dikatakan
outdated dan  sulit untuk  dipahami oleh
mahasiswa.(Ardiansyah et al, 2019) Dalam era
kemajuan teknologi yang pesat ini, peran pengajar
dalam menyusun buku ajar yang kekinian sangatlah
penting, terutama untuk menyampaikan konsep-konsep
dasar elektronika digital. Buku ajar yang dirancang
dengan baik tidak hanya mampu memberikan
pemahaman yang mendalam tentang teori dan aplikasi
elektronika, tetapi juga harus relevan dengan
perkembangan terbaru dalam bidang tersebut. Dengan
mempertimbangkan karakteristik generasi muda yang
sangat terhubung dengan teknologi, buku ajar yang
diperbarui harus mampu mengintegrasikan berbagai
sumber daya belajar interaktif, seperti video, simulasi,
dan platform daring yang dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa. Selain itu, pengajar perlu
memastikan bahwa buku ajar tersebut tetap fokus pada
prinsip-prinsip dasar yang menjadi fondasi elektronika
digital, sehingga siswa tidak hanya mengandalkan
informasi terbaru tetapi juga memahami esensi dari
konsep yang dipelajari. Dengan demikian, buku ajar
yang kekinian bukan hanya tentang konten terbaru,
tetapi juga tentang cara penyampaian yang efekif dan
pedagogis. Hal ini akan memperkuat pemahaman
siswa, menjadikan mereka lebih siap untuk menghadapi
tantangan di dunia yang semakin maju dan kompleks
ini.

Kekurangan bahan ajar standar dalam
pendidikan dapat menjadi hambatan signifikan bagi
peserta didik, terutama yang berfokus pada penguasaan
kompetensi dan sertifikasi yang diakui secara
internasional. Dalam konteks ini, buku teks yang
mencakup  peraturan, kompetensi, dan profil
internasional sangat diperlukan untuk membekali
mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan
yang relevan dengan tuntutan global. Buku teks bukan
hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga
sebagai panduan struktural yang dapat memfasilitasi
proses belajar mengajar yang efektif. Dengan adanya
bahan ajar yang sistematis, peserta didik dapat
memahami dan menginternalisasi materi dengan lebih
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baik, sehingga menghasilkan pemahaman yang
mendalam terhadap hal-hal yang berkaitan dengan
standar internasional dalam bidang mereka. Hal ini
sangat penting, mengingat dunia saat ini semakin
terhubung dan kompetisi di tingkat global semakin
ketat. Ketidakcukupan bahan ajar dapat mengakibatkan
ketidaksiapan peserta didik dalam memasuki dunia
kerja yang semakin kompleks dan beragam. Oleh karena
itu, pengembangan materi ajar yang komprehensif,
tepat guna, dan terkini harus menjadi prioritas bagi
lembaga pendidikan, demi mempersiapkan generasi
muda yang kompeten dan siap bersaing di panggung
internasional.(Irawati & Saifuddin, 2018) Di tengah
perubahan teknologi yang cepat dan tuntutan pasar
kerja yang dinamis, penting bagi lembaga pendidikan
untuk merespons kebutuhan ini dengan materi ajar
yang relevan dan mutakhir. Materi ajar yang dirancang
dengan baik dapat memfasilitasi penguasaan
keterampilan kritis yang diperlukan oleh mahasiswa,
seperti pemecahan masalah, kreativitas, dan kolaborasi.
Selain itu, pendidikan yang berkualitas dapat
membangun kepercayaan diri dan kemampuan
adaptasi siswa dalam menghadapi berbagai tantangan
di dunia profesional. Dalam konteks ini, lembaga
pendidikan harus melibatkan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk praktisi industri, untuk
memastikan bahwa kurikulum yang diajarkan tidak
hanya teoritis, tetapi juga praktis dan aplikatif. Dengan
demikian, investasi dalam pengembangan materi ajar
yang relevan akan membentuk individu yang tangguh,
inovatif, dan siap menghadapi tantangan global,
sehingga dapat berkontribusi secara signifikan terhadap
kemajuan masyarakat dan bangsa. Oleh karena itu,
sudah saatnya menempatkan pengembangan materi
ajar sebagai prioritas strategis.

Pertimbangan utama dalam mengembangkan
materi pendidikan untuk perkuliahan elektronika,
menekankan pentingnya mengamati berbagai variabel
pembelajaran(Lufthansa et al.,, 2022). Ini menyoroti
relevansi Rencana Perkuliahan Semester (RPS) dan
keselarasannya dengan hasil pembelajaran. Aspek-
aspek kunci seperti bahan kajian, keterlibatan
afektif(Dewi et al, 2017, Istiqamah et al., 2016)
mahasiswa, media pengajaran, dan jenis konten
instruksional =~ diperiksa ~ untuk  meningkatkan
pengalaman belajar secara keseluruhan(Irawati &
Saifuddin, 2018; Nickola & Kriek, 2017). Integrasi
panduan laboratorium virtual(Tupalessy et al., 2022;
Zulkifli et al., 2022) diusulkan sebagai alat yang
signifikan untuk memperkaya pengetahuan teoritis
siswa sekaligus memungkinkan aplikasi praktis dalam
konteks dunia nyata(Darmawan et al., 2022). Selain itu,
dalam menekankan perlunya memahami moderasi
agama dalam pengembangan kurikulum, yang

Desember 2024, Volume 8 Issue 3, 421-431

bertujuan untuk mendorong inklusivitas dan dialog
dalam lingkungan belajar yang beragam.

Selain itu, teks menguraikan tantangan yang
dihadapi mahasiswa dalam memahami konsep
elektronik yang kompleks dan mengusulkan buku
terstruktur sebagai sumber daya yang berharga sebagai
navigasi. Buku ajar menggunakan perangkat lunak
Proteus untuk mensimulasikan sirkuit elektronik,
menjembatani teori dan praktik sambil mempromosikan
kreativitas dan pemikiran kritis. Hal ini bertujuan untuk
mendorong pembelajaran mandiri (SRL) di kalangan
siswa dengan memberikan berbagai strategi untuk
penetapan tujuan dan evaluasi diri(Yildirim et al., 2019).
Penggabungan unsur-unsur metode Socrates (Vahlia et
al, 2021)untuk membimbing mahasiswa dalam
membangun pengetahuan, memastikan bahwa materi
pembelajaran dapat diakses dan secara efektif mengatasi
kesulitan siswa. Secara keseluruhan, fokusnya adalah
pada peningkatan desain kurikulum(Costantino, 2018)
dan metodologi pengajaran untuk meningkatkan hasil
belajar di bidang pendidikan elektronika.

Simulasi menggunakan perangkat lunak Proteus
telah  terbukti signifikan dalam meningkatkan
keterampilan siswa(Budi et al., 2021), terutama dalam
bidang elektronik. Dengan kemampuan untuk
membangun dan mensimulasikan rangkaian secara
virtual, Proteus memberikan siswa kesempatan untuk
bereksperimen tanpa risiko kerusakan pada komponen
fisik. Fitur canggih seperti visualisasi aliran sinyal dan
arus memungkinkan siswa memahami prinsip dasar
elektronik dengan lebih baik. Penggunaan Proteus juga
mendorong pengembangan keterampilan pemecahan
masalah dan desain yang penting untuk karir di teknik.
Selain itu, simulasi ini membuat pembelajaran lebih
interaktif dan menarik, meningkatkan motivasi dan
pemahaman konseptual mahasiswa.

Gambar 3 dan Gambar 4 menunjukkan bahwa
mahasiswa saat ini banyak menggunakan media cetak
dalam proses belajar mereka, tetapi ada kebutuhan yang
kuat untuk beralih ke buku ajar elektronik atau e-book.
Hal ini mencerminkan bagaimana mahasiswa kini
semakin menyadari manfaat yang ditawarkan oleh
teknologi dalam pembelajaran. Dengan perkembangan
zaman dan semakin banyaknya akses internet, e-book
menjadi pilihan yang menarik karena lebih praktis dan
dapat diakses kapan saja dan di mana saja(Woody et al.,
2010). Mahasiswa merasa bahwa e-book dapat
membantu mereka dalam memahami materi pelajaran,
terutama dalam pembelajaran elektronika dasar. Selain
itu, e-book juga memungkinkan mahasiswa untuk
mencari informasi dengan cepat dan mudah melalui
fitur pencarian yang ada. Oleh karena itu, pemilihan e-
book bukan hanya sekadar tren, tetapi juga
menunjukkan motivasi belajar mahasiswa yang tinggi
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.
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Dengan memanfaatkan e-book, diharapkan mahasiswa
dapat mengoptimalkan pengalaman belajar mereka dan
siap menghadapi tantangan dalam dunia elektronika
dan teknologi lainnya.

Pengajaran dengan simulasi virtual semakin
relevan dan efektif, menciptakan pengalaman belajar
yang lebih inklusif dan interaktif(Putra et al., 2024).
Metode ini memungkinkan mahasiswa untuk terlibat
langsung dalam situasi nyata tanpa risiko, menjadikan
pembelajaran lebih mendalam(Doyan et al., 2018;
Rachmat Rizaldi & Syahlan, 2020). Melalui penggunaan
Proteus, mahasiswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif yang sangat dibutuhkan di dunia yang terus
berubah. Dengan demikian, integrasi Proteus dalam
kurikulum pendidikan dapat meningkatkan kualitas
pengajaran dan mempersiapkan siswa  untuk
menghadapi tantangan di industri, sekaligus mengatasi
keterbatasan alat dan bahan praktikum yang sering
dihadapi di lingkungan pendidikan(Waluyo et al., 2021).
Dengan antarmuka yang intuitif dan fitur-fitur yang
kaya, software ini mendukung proses belajar yang
interaktif dan mendalam. Mahasiswa dapat melakukan
eksperimen virtual yang sama dengan yang dilakukan
di laboratorium, meminimalkan risiko kerusakan
peralatan serta limbah bahan yang dihasilkan selama
percobaan fisik. Gambar 5 menunjukkan bahwa fitur
yang dirasa mudah dipahami oleh mahasiswa menjadi
pertimbangan bahwa penjelasan tentang instalasi, fitur

dan latihan menggunakan Proteus tidak perlu
dicantumkan dalam pengembangan buku ajar
elektronika dasar Berbantuan Proteus.
Simpulan

Penelitian ini menyoroti pentingnya
mengembangkan buku yang secara pedagogis baik yang
meningkatkan  pengalaman pendidikan dengan

memanfaatkan sumber belajar yang efektif. Buku tidak
hanya memfasilitasi penyampaian materi tetapi juga
mendorong lingkungan belajar yang menarik dan
interaktif bagi siswa. Buku yang dirancang dengan baik
mendukung praktik pengajaran modern, membantu
pendidik mengatur konten dan meningkatkan kualitas
pengajaran, yang pada akhirnya mengarah pada hasil
luaran yang lebih baik. Dalam konteks teknologi yang
berkembang pesat dan kebutuhan pendidikan yang
berubah, sangat penting bagi pendidik untuk berinovasi
dan memperbarui materi kurikulum agar tetap relevan.
Integrasi elemen interaktif, seperti simulasi, sangat
penting untuk membuat konsep yang kompleks lebih
mudah diakses dan menarik bagi siswa, khususnya di
perkuliahan elektronika digital. Selain itu, kurangnya
materi pendidikan yang terstandarisasi menimbulkan
tantangan bagi siswa, yang mengharuskan buku yang
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selaras dengan kompetensi untuk mempersiapkan
mereka menghadapi dunia kerja. Penggunaan
perangkat lunak simulasi seperti Proteus juga disorot
sebagai alat yang mampu meningkatkan keterampilan
praktis dan pemahaman siswa tentang prinsip-prinsip
elektronik, membuat pembelajaran lebih interaktif dan
efektif sehingga e-book elektronika dasar berbantuan
simulasi Proteus menjadi kebutuhan dalam perkuliahan
bagi mahasiswa pendidikan fisika. Secara keseluruhan,
analisis kebutuhan menganjurkan fokus strategis pada
pengembangan materi pendidikan berkualitas tinggi
dan relevan yang membekali mahasiswa dengan
keterampilan penting untuk karier masa depan mereka.
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